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ABSTRAK

Kota Cilegon merupakan Kota Industri yang perkembangan kotanyva mengikuti perkembangan
kegiatan industri diwilavah Kota tersebut. Penggunaan Lahan merupakan hal penting yang perlu dikendalikan
agar kota tersebut nyaman dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis penggunaan
lahan eksisting Kota Cilegon dan inkonsistensinya terhadap rencana pola ruang RTRW, (2) mengidentifikasi
Jaktor-faktor penyebab inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang. (3) menganalisis tingkat
perkembangan wilayah (hirarki wilayah) dan (4) menganalisis keterkaiian antara penggunaan lahan dengan
rencana pola ruang RTRW dan penggunaan lahan dengan hirarki wilayah. Penggunaan lahan eksisting
diinterpretasi dengan menggunakan citra Google Earth dan diverifikasi dengan pengecekan lupang secaru
purposive sampling pada 33 titik pengamatan yang tersebar di seluruh kecamatan. Teknik analisis data
menggunakan analisis skalogram dan analisis korelasi berganda. Software OGIS dan Are View digunakan
untuk mendigitasi dan mengolah data spasial serta Statistica 7 untuk mengolah data atvibut. Hasil Penelitian
menunjukkan penggunaan lahan eksisting tahun 2013 di Kota Cilegon terdiri dari 11 jenis penggunaan lahan,
didominasi pengguriaan lahan permukiman yang terdiri atas permukiman tidak teratur dan permukiman
teratur, ditkuti oleh penggunaan lahan hwtan dan-emplasemen. Walaupun Kota Cilegon berkembang pesar
dengan kegiaian perindustriannya. penggunaan lahan Kota Cilegon 92,60% konsisten terhadap rencana pola
ruang dan yang inkosisten hanya sebesar 7.40% didominasi oleh bentuk - inkonsistensi penggunaan feahen
permukiman di kawasan perindustrian. Penggunaan Lahan vang lebih avwal berkembang sebelum penciapan
RTRW merupakan salah sat faktor wtama yang mempengaruhi inkonsistensi penggunaan lahan erhadap
rencana pola ruang. Tingkat perkembangan wilayah kota Cilegon terdiri aias 3 hirarki wilayah, vaite &
Kelurahan  berhirarki 1, 11 Kelurahan berhirarki 2. dan 26 Kelurahan berhirarki 3. Hasil wuji korelasi
menunjukkan ada kecenderungan keterkaitan antara penggunaan lahan hutan. lahan terbuka, dan rumpu.
semak, ilalang dengan inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola riang. Penggunaan lahan tideak
memiliki korelasi yang kuat dengan hirarki wilayah, namun ada keterkaitan yang lemah antara hirarki tinggi
dengan penggunaan lahan permukiman teratur. Penggunaan lahan yvang sifainya tidak produktif (rumpun,
semak, ilalang) memiliki keterkaitan yang relatif rendah dengan perkembangan wilayah, karena kurangnva
aktivitas ekonomi yvang diperoleh melalui penggunaan lahan tersebut.

Kata Kunci: Analisis Korelasi, Konsistensi, Kota Industri, RTRW, Skalogram

PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk, aktivitasnya serta standar kualitas hidup yang tinggi menyebabkan
meningkatnya kebutuhan akan ruang khususnya di wilayah perkotaan. Hal ini menyebabkan
pemanfaatan ruang kota mengarah pada pemanfaatan yang lebih menguntungkan secara ekonomi
sehingga diperlukan adanya upaya untuk menjaga konsistensi pemanfaatan ruang yang terarah dan
terkendali terhadap rencana tata ruang wilayah. Ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan
rencana tata ruang wilayah seringkali menyebabkan kerusakan pada lingkungan. Menurut Perda Kota
Cilegon Nomor 3 Tahun 2011 tentang RTRW 2010-2030, penataan ruang Kota Cilegon bertujuan
untuk mewujudkan Kota Cilegon sebagai Kota Industri, Perdagangan dan Jasa terdepan di Pulau Jawa

501
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yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Kota Cilegon merupakan Pusat Kegiatan Wilayah
(PKW) yang berperan sebagai pusat jasa, pengolahan, dan simpul transportasi dari beberapa
kabupaten. Peningkatan ekonomi Kota Cilegon sebagian besar merupakan pengaruh dari aktivitas
sektor perindustrian yang merupakan penopang utama ekonomi Kota Cilegon (BPS Kota Cilegon
2013). Lahan yang telah dialokasikan di Kota Cilegon dalam rencana tata ruang dipersiapkan untuk
pengembangan industri hingga mampu menjadi pusat pertumbuhan ekonomi nasional di ujung barat
pulau jawa.Semakin maju ekonomi suatu daerah maka kebutuhan infrastruktur fisiknya akan semakin
tinggi.

Perkembangan kota sangat tergantung pada ketersediaan dan kualitas fasilitas yang secara

signifikan mempengaruhi pola perkembangan penggunaan lahan. Semakin banyak jumlah sarana dan
jumlah jenis sarana pelayanan berkorelasi erat dengan jumlah penduduk di suatu wilayah (Rustiadies
al. 2011). Hirarki wilayah dapat menggambarkan perkembangan wilayah berdasarkan jumlah fasilitas
dan aksesibilitasnya. Tingginya kepadatan penduduk dapat berdampak negatif dengan bertambahnya
tekanan dari populasi terhadap sumberdaya langka seperti lahan pertanian, tetapi kepadatan penduduk
vang lebih tinggi dapat berasosiasi dengan tingginya intensitas aktivitas ekonomi melalui aglomerasi
ekonomi (Fujita er al. dalam Liu et al. 2014).
Tujuan Penelitian  adalah: 1). Menganalisis penggunaan lahan eksisting kota cilegon dan
inkonsistensinya terhadap rencana pola ruang RTRW, 2). Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang. 3). Menganalisis tingkat perkembangan
wilayah (hirarki wilayah) dan. 4). Menganalisis keterkaitan antara penggunaan lahan dengan rencana
pola ruang RTRW dan penggunaan lahan dengan hirarki wilayah.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Kota Cilegon. Provinsi Banten. Analisis data dilakukan di Studio Divisi
Perencanaan dan Pengembangan Wilayah, Departemen llmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas
Pertanian. [PB. Penelitian berlangsung mulai bulan April hingga Desember 2014. Pengecekan lapang
dengan purposive sampling sebanyak 55 titik vang mewakili setiap jenis penggunaan lahan dan
kecamatan. Lokasi penelitian dan sebaran titik pengecekan lapang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 11 Peta Lokasi Penelitian dengan Sebaran Titik Pengecekan Lapang
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Penelitian menggunakan citra eksisting Kota Cilegon yang diperoleh melalui Google Earth
dilengkapi dengan peta administrasi Kota Cilegon untuk mengetahui batas wilayah administrasi untuk
menghasilkan peta penggunaan lahan eksisting Kota Cilegon tahun 2013. Peta pola ruang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Cilegon tahun 2010 — 2030 digunakan untuk mengetahui alokasi
ruang menurut RTRW. Data jumlah penduduk serta data fasilitas dan aksesibilitas di Kota Cilegon
diperoleh dari data Potensi Desa(PODES) tahun 2012 Badan Pusat Statistika (BPS) untuk
menentukan hirarki wilayah.

Alat yang digunakan yaitu Global Positioning System (GPS) untuk menentukan titik
koordinat di lapang, kamera digital, dan alat tulis. Perangkat lunak yang digunakan berupa Microsoft
Office Excel untuk tabulasi data, QGIS 2.2.0 Valmiera untuk digitasi dan mengolah data spasial, Arc
View untuk /ayour peta dan mengolah data spasial. serta Statistica 7 untuk mengolah data atribut,

Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah: analisis skalogram untuk menganalisis tingkat
perkembangan wilayah (hirarki wilayah) di Kota Cilegon: digitasi citra google earth dengan peta
administrasi Kota Cilegon untuk memperoleh peta penggunaan lahan eksisting Kota Cilegon: overlay
peta penggunaan lahan eksisting dengan peta pola ruang RTRW Kota Cilegon berdasarkan matriks
logika inkonsistensi untuk peta inkonsistensi penggunaan lahan terhadap alokasi ruang: wawancara
terstruktur untuk mengetahui faktor — faktor penyebab inkonsistensi di Kota Cilegon: analisis korelasi
untuk menganalisis keterkaitan antara penggunaan lahan dengan peruntukan ruang menurut RTRW
dan penggunaan lahan dengan hirarki wilayah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Perkembangan Wilayah

Perkembangan kota sangat tergantung pada ketersediaan dan kualitas fasilitas. vang secara
signifikan mempengaruhi pola perkembangan penggunaan lahan. Oleh karena itu. pengetahuan akan
lokasi. luas daerah pelayanan. serta kapasitas pelayanan merupakan dasar perencanaan kota yang
cerdas (Thomson dalam Bauer 2010). Hirarki wilayah dapat menggambarkan perkembangan suatu
wilayah. Hirarki wilayah Kota Cilegon disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 12 Peta Hirarki Wilayah Kota Cilegon Tahun 2012
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Berdasarkan Gambar 2, Kelurahan Ramanuju di Kecamatan Purwakarta merupakan wilayah
berhirarki 1. Kelurahan Ramanuju memiliki nilai indeks perkembangan desa sebesar 110,72 yang
merupakan [PD tertinggi di Kota Cilegon. Kelurahan tersebut termasuk dalam Bagian Wilayah Kota
(BWK) | dengan alokasi pemanfaatan ruang untuk kegiatan ekonomi perkotaan dengan skala
pelayanan kota dan regional. Semakin banyak jumlah sarana pelayanan dan jumlah jenis sarana
berkorelasi kuat dengan jumlah penduduk di suatu wilayah. Dengan demikian, pusat — pusat berorde
tinggi seringkali mempunyai kepadatan penduduk yang lebih tinggi. Pusat — pusat yang berhierarki
tinggi melayani pusat — pusat dengan hierarki yang lebih rendah disamping juga melayani hinterland
di sekitarnya (Rustiadi es a/. 2011).Hasil analisis skalogram menunjukkan bahwa terdapat 6 (enam)
desa yang berhirarki I. 11 (sebelas) desa berhirarki I, dan 26 (dua puluh enam) desa berhirarki HI.

Kecamatan Jombang dengan kepadatan penduduk yang tertinggi di Kota Cilegon memiliki 2 desa
dengan hirarki I.

Penggunaan Lahan dan Inkonsistensinya terhadap Pola Ruang RTRW

Klasifikasi penggunaan lahan di Kota Cilegon berasal dari interpretasi citra Google Earth
tahun 2013 yang terdiri atas permukiman tidak teratur, permukiman teratur, kebun campuran, hutan,
rumput semak ilalang. lahan terbuka. emplasemen, tanaman pertanian lahan basah, tanaman pertanian
lahan kering, badan air. dan kompleks olahraga.Sebaran penggunaan lahan di Kota Cilegon disajikan
pada Gambar 3.

hloS"S.\‘.w'E 105°570°E 106°(r30"E 106°4'0°E 106°TIE
N »
“lw 3 n
S
wr Fd
S 2
2 2
»n N
g g
Y )
9 P
2 2
g i
2 T
0 2550 5.100 Meters
105°$330°F 105°STOF 106°0"30°F 106°40"F. 106°T30°F.
Legenda Penggunaan |.ahan {.uas (ha) Proporsi (%)
o8 PMT  Permukiman teratur 535,17 324
=B PMK  Permukiman tidak teratur 2889.52 175
= HTN  Huan 297892 18,04
mm EMP  Emplasemen . 2656,69 16,09
TPLB Tanaman Pertanian Lahan Basah 253165 15.33
mm RSl Rumput, Semak. llalang - 1651,39 10
s TPLK Tunaman Pertanian Lahan Kering 147217 8,91
mm KBC - Kebuon Campuran 998,49 6,05
LT |ahan Terbuka 615.46 373
mmBA  DBadun Air 12841 0,78
KO  Kompleks Olahraga 58,13 0,35
Jumlah g 16516 100

Gambar 13 Peta Penggunaan Lahan Eksisting Kota Cilegon
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Berdasarkan Gambar 3 nampak bahwa kondisi penggunaan lahan eksisting tahun 2013 Kota
Cilegon didominasi oleh permukiman yang terdiri atas permukiman teratur dan permukiman tidak
teratur sebesar 20,74%. Kemudian diikuti oleh hutan, emplasemen. dan tanaman pertanian lahan
basah. Penggunaan lahan permukiman tersebar di seluruh kecamatan dengan dominasi dibagian
tengah Kota Cilegon. Permukiman perkotaan merupakan habitat paling penting bagi manusia. Hampir
50-60% dari populasi dunia hidup di daerah perkotaan membentuk hingga 80% dari output ekonomi
global. Metabolisme dari aktivitas perkotaan dapat menimbulkan ancaman bagi lingkungan global
(Pauleit er al. 2000).Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) disamping sebagai “guidance of future
actions™, pada dasarnya merupakan bentuk intervensi vang dilakukan agar interaksi manusia‘makhluk
hidup dengan lingkungannya dapat berjalan serasi, selaras, seimbang untuk tercapainya kesejahteraan
manusia/makhluk hidup serta kelestarian lingkungan secara berkelanjutan (Ditjen Penataan Ruang
2003). Rencana Pola Ruang RTRW Kota Cilegon disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 14 Peta Pola Ruang Kota Cilegon.

Menurut Perda Kota Cilegon Nomor 3 Tahun 2011 tentang RTRW 2010-2030. pe:

ruang Kota Cilegon bertujuan untuk mewujudkan Kota Cilegon sebagai Kota [ndustri. Pt?uﬁl ngan
dan Jasa terdepan di Pulau Jawa yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Seluas 32.79%
dan luas wilayah dialokasikan untuk kawasan perumahan/permukiman perkotaan. Kemudian diikuti
oleh kawasan perindustrian seluas 24,44%. Kawasan lindung dan RTH memiliki proporsi sebesar
33.08% dari luas wilayah yang terdiri atas kawasan hutan lindung, kawasan pelestarian alam. kawasan
perlindungan setempat. dan kawasan ruang terbuka hijau (Gambar 4).
Analisis inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang RTRW Kota Cilegon dilakukan
dengan membandingkan penggunaan lahan eksisting tahun 2013 dengan rencana pola ruang RTRW
periode 2010 — 2030. Berdasarkan hasil analisis spasial diperoleh bahwa 7.40% luas penggunaan
lahan tidak sesuai dengan rencana pola ruang RTRW dan 92,60% luas penggunaan lahan sesuai
dengan pola ruang. Penggunaan lahan yang diklasifikasikan inkonsisten terhadap rencana pola ruang
merupakan penggunaan lahan terbangun ataupun bersifat permanen sehingga tidak dapat atau sulit
dikembalikan pada fungsi penggunaan lahan sebelumnya (irreversible). Peta sebaran bentuk
inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang disajikan pada Gambar 5
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Gambar 15 Peta Inkonsistensi Penggunaan Lahan terhadap Peruntukan RTRW

Gambar 5 menunjukkan sebaran inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola
ruang. Pada bagian tengah Kota Cilegon hanya sebagian kecil dari luas wilayah yang menunjukkan
inkonsistensi. Inkonsistensi penggunaan lahan tersebar lebih banyak di batas-batas wilayah Kota
Cilegon. Inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang sebesar 63% terjadi di kawasan
lindung dan RTH sedangkan 37% dari inkonsistensi terdapat pada kawasan budidaya perkotaan.
Bentuk dan luas inkonsistensi secara rinci tertera pada Tabel 1.

Tabel 11. Bentuk dan Luas Inkonsistensi dalam Urutan 5 Terbesar Penggunaan Lahan

Luas

Bentuk Inkonsistensi

ha %o
Kawasan Perindustrian ---> Permukiman Tidak Teratur 35746 2.2
Kawasan Ruang Terbuka Hijau ---> Permukiman Tidak Teratur 248.68 1.53
Kawasan Ruang Terbuka Hijau ---> Lahan Terbuka 10931  0.67
Kawasan Hutan Lindung ---> Tanaman Pertanian Lahan Basah 96.06 0.59
Kawasan Ruang Terbuka Hijau ---> Emplasemen 84.08 0,52
Jumlah 895.6 5.51

Bentuk inkonsistensi terbesar adalah kawasan perindustrian yang dimanfaatkan sebagai
permukiman tidak teratur dengan luas 357,46 hektar atau 2,20% dari luas wilayah. Bentuk
inkonsistensi penggunaan lahan permukiman di kawasan perindustrian sebagian besar terletak di
Kecamatan Ciwandan. Permukiman yang berada dalam peruntukan kawasan perindustrian akan
direlokasi secara bertahap oleh pemerintah daerah. Luas inkonsistensi terbesar selanjutnya adalah
kawasan ruang terbuka hijau yang dimanfaatkan sebagai permukiman tidak teratur dengan luas 248.68
hektar, yaitu subkawasan RTH pertanian yang terletak di Cilegon bagian Timur.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inkonsistensi Penggunaan Lahan terhadap Rencana Pola
Ruang '

Menurut Kepmen Kimpraswil No 327/KTPS/M/2002 dalam Wahyuni (2008), pengendalian
pemanfaatan ruang diselenggarakan melalui kegiatan pengawasan dan penertiban terhadap
pemanfaatan ruang berdasarkan mekanisme perizinan, pemberian insentif dan disinsentif, pemberian
kompensasi, mekanisme pelaporan, mekanisme pemantauan, mekanisme evaluasi, dan mekanisme
pengenaan sanksi. Permasalahan dalam pengendalian tata ruang antara lain disebabkan karena:
pemberian izin tidak sesuai dengan RTRW: kurangnya sosialisasi RTRW; sistem informasi spasial
belum memadai (tidak jelas batas — batas koordinat setiap peruntukan lahan), dan minimnya jumlah
benchmark, sehingga sulit untuk mengetahui kesesuaian ketepatan lokasi di lapangan dengan peta.
Permasalahan tersebut sesuai dengan kondisi yang ditemukan di Kota Cilegon. Faktor — faktor yang
mempengaruhi inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang adalah faktor historis
atau sejarah penggunaan lahan yang ada terlebih dahulu berkembang sebelum ditetapkannya RTRW
Kota Cilegon. Permukiman yang berada di sekitar kawasan hutan lindung sudah berada lebih awal
dibandingkan dengan peraturan RTRW Kota Cilegon. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
penduduk tinggal di wilayah tersebut sejak tahun 1970, sedangkan penetapan RTRW baru disahkan
pada tahun 2011. Selain itu, faktor lainnya adalah perubahan penggunaan lahan akibat berpindahnya
kepemilikan lahan oleh pihak yang tidak mengetahui informasi rencana tata ruang wilayah menjadi
salah satu faktor pemicu inkonsistensi penggunaan lahan pada penggunaan lahan permukiman di
Kawasan ruang terbuka hijau subkawasan RTH pertanian. RTH yang dimanfaatkan sebagai lahan
terbuka diantaranya lahan terbuka dalam bentuk galian C. Galian C merupakan aktivitas
penambangan batu dan pasir yang banyak ditemui di Kota Cilegon. Inkonsistensi ini terjadi karena
pertambangan tersebut memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan ruang terbuka
hijau. Faktor lainnya yaitu skala dan akurasi peta rencana pola ruang yang diover/ay dengan peta
penggunaan lahan dengan luas inkonsistensi sekitar 22 hektar.

Keterkaitan antara Penggunaan Lahan, Rencana Pola Ruang, dan Hirarki Wilayah Kota
Cilegon

Berdasarkan hasil analisis korelasi penggunaan lahan dengan rencana pola ruang diperoleh
bahwa penggunaan lahan yang memiliki keterkaitan erat dengan peruntukkannya adalah: hutan
dengan kawasan pariwisata (0,70). lahan terbuka dengan kawasan pelestarian alam (0.63).
emplasemen dengan kawasan perindustrian (0.85). dan badan air dengan kawasan terbuka non hijau
(0.95). Nilai — nilai tersebut merupakan hasil padanan penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang.
Kawasan pariwisata masih banyak dalam bentuk penggunaan lahan hutan. Kawasan pelestarian alam
digambarkan dengan luasnya lahan terbuka khususnya penggunaan lahan terbuka di sekitar Waduk
Krenceng. Kawasan terbuka non hijau sebagian besar merupakan badan air vang berupa waduk dan
danau. Luas inkonsistensi memiliki korelasi positif dengan hutan (0,49), lahan terbuka (0,53) dan
rumput. semak, ilalang (0,44). Hutan, lahan terbuka. dan rumput, semak. ilalang merupakan
penggunaan lahan yang berpotensi memicu inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana tata
ruang. Penggunaan lahan tersebut merupakan penggunaan lahan yang dapat mengalami perubahan
penggunaan lahan sehingga mengakibatkan inkonsistensi terhadap rencana pola ruang.

Hirarki wilayah tidak memiliki keterkaitan yang cukup kuat dengan penggunaan lahan namun
indeks perkembangan desa menunjukkan korelasi yang negatif dengan penggunaan lahan rumput,
semak. ilalang (-0.38).Dengan demikian, semakin luas penggunaan lahan rumput, scmak. ilalang
cenderung nilai indeks perkembangan desa yang semakin kecil sehingga penggunaan lahan tersebut
menjadi penciri wilayah dengan perkembangan yang relatif rendah. Tidak adanya keterkaitan antara
hirarki wilayah dengan penggunaan lahan selain terlihat dari analisis korelasi, Jjuga dapat terlihat pada
hasil analisis skalogram vang menunjukkan Kelurahan Ramanuju. Kecamatan Purwakarta sebagai
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wilayah dengan hirarki tertinggi namun memiliki kepadatan penduduk di bawah rata — rata dan
penggunaan lahan yang tidak intensif.

KESIMPULAN

. Kelurahan Ramanuju, Kecamatan Purwakarta merupakan wilayah berhirarki | berdasarkan
jumlah dan jumlah jenis fasilitas serta aksesibilitas dengan Indeks Perkembangan Desa
tertinggi di Kota Cilegon pada tahun 2012.

e

2. Penggunaan lahan eksisting tahun 2013 didominasi oleh permukiman dengan luas 20,74%.
Total luas inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang RTRW adalah sebesar
7,40%. Bentuk inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang RTRW terbesar

adalah penggunaan lahan permukiman yang berada di kawasan perindustrian seluas 357.46
hektar.

3. Faktor yang mempengaruhi inkonsistensi penggunaan lahan terhadap rencana pola ruang
adalah keadaan historis atau sejarah penggunaan lahan yang lebih awal dibandingkan
perencanaan tata ruang serta perpindahan kepemilikan lahan yang dapat merubah penggunaan
lahan sehingga inkonsisten terhadap rencana pola ruang.

4. Penggunaan lahan rumput. semak, ilalang cenderung mempunyai keterkaitan vang relatif
rendah terhadap perkembangan wilayah. Penggunaan lahan rumput, semak. ilalang. hutan dan
lahan terbuka cenderung mempunyai keterkaitan dengan luas inkonsistensi penggunaan lahan
terhadap rencana pola ruang.
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